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MOTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)” 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 

“Pandanglah hari ini. Kemarin adalah mimpi. Dan esok hari hanyalah 

sebuah visi. Tetapi, hari ini yang sungguh nyata, Menjadikan kemarin 

sebagai mimpi kebahagiaan, dan setiap hari esok sebagai visi 

harapan” 

(Alexander Pope) 

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan 

Allah SWT sampai ia kembali” 

(HR. At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani) 

“Belajar mengalah sampai tak terkalahkan dan belajar merendah 

sampai tak terendahkan” 

(Maknawati) 
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ABSTRAK 

 

          Pandemi covid-19 yang menyebar ke seluruh Negara di dunia termasuk 

Indonesia, menyebabkan berbagai sektor ekonomik khususnya sektor keuangan 

terguncang. Apalagi pada awal kasus Covid 19, hampirseluruh sektor 

perekonomia mengalami kelumpuhan. Peraturan pemerintah melarang aktivitas 

non-esensial diruar rumah, membatasi operasi di beberapa sektor vital, dan 

melarang keramaian, menambah daftar panjang penyebab lemahnya kiunerja 

sektor keuangan. Namun sektor keuangan perbankan syariah tidak terlalu 

terpengaruh yang dibuktikan dengan kinerja keuangan perbankan syariah yang 

masih dalam kategori baik. Sehingga perluh dilakukan pebelitian lebih lanjut 

tentang perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan selama 

pandemic Covid 19 Indonesia.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang dikumpulkan melalui dokumentasi. Jumlah sampel yang 

diteleti adalah 34 bank syariah yang terdiri dari 1 bank. Hasil analisis 

menunukkan bah\wa terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan 

selam pendami COVID 19 di Indonesia. Selain itu, sebelum dan selama pandemic 

covid 19 berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

yang terdiri dari Non Performing Finance (NPF), Capital Adequacy Ration 

(CAR), dan Return On Asset (ROA). 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Sebelum Pandemi Covid-19 dan Selama 

Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan sektor perbankan sebagai sub-sistem dalam perekonomian 

suatu negara memiliki peranan yang cukup penting.  Bahkan dalam kehidupan 

masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa 

dari sektor perbankan.  Hal demikian kiranya dapat dipahami karena sektor 

perbankan mengembangkan  suatu fungsi utama sebagai perantara keuangan 

antara unit-unit ekonomi masyarakat yang surplus dana dengan unit-unit 

ekonomi yang defisit dana .  Bank merupakan perusahaan keuangan yang 

bergerak dalam memberikan layanan keuangan mengandalkan  kepercayaan 

masyarakat dalam mengelola dananya (Kasmir, 2017). 

Keberadaan bank pada suatu negara adalah sesuatu keharusan, hal ini 

dikarenakan bank memiliki peranan yang sangat penting pada sistem 

perekonomian suatu negara. Semakin baik kinerja bank pada suatu negara 

maka semakin baik juga  perekonomian negara tadi. 

Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya apabila 

bank itu bisa memenuhi permintaan dan kebutuhan rakyat menggunakan 

menyebarkan jasa-jasa keuangan yang lebih baik, menarik dan menyenangkan 

berdasarkan dalam kompetitornya, sekaligus bisa mengadaptasi diri 

menggunakan setiap perubahan lingkungan. Bank wajib mampu membarui 

ancaman lingkungan sebagai  peluang bank yang menguntungkan. 
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Industri perbankan di Indonesia sangat penting peranannya dalam 

perekonomian. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

mempunyai peranan penting di dalam perekonomian suatu Negara sebagai 

lembaga perantara keuangan. Bank dalam pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 

1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan  adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit 

ataupun pinjaman dan bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Hal ini dikarenakan perbankan merupakan salah satu dari sistem 

keuangan yang berfungsi sebagai Financial Intermediary, yaitu suatu 

lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik dan 

pengguna dana. Oleh karena itu, kegiatan bank harus berjalan secara efisien 

pada skala makro maupun mikro. Dana hasil mobilitas masyarakat 

dialokasikan keberbagai ragam sektor ekonomi dan keseluruhan area yang 

membutuhkan, secara tepat dan cepat. 

Pada saat ini seluruh negara di Dunia sedang menghadapi masa pandemic 

corona virus desease (covid-19), dimana pertama kali virus tersebut 

ditemukan pada bulan Desember 2019 di Kota Wuhan Tiongkok. Sejak 

kemunculan pandemi covid-19 ini menimbulkan dampak yang serius bagi 

seluruh manusia yang ada di bumi ini. Kemudian dengan adanya peningkatan 

kasus covid-19 dari bulan Maret tahun 2020 ini membuat pemerintah 

Indonesia melakukan beberapa tindakan guna memutus rantai virus corona 

dengan melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yaitu dengan 

meliburkan sekolah-sekolah, membatasi karyawan yang bekerja, menutup 
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tempat-tempat yang sekiranya tidak terlalu penting bagi masyakarat seperti 

tempat-tempat hiburan, dan ada juga perusahaan yang melakukan PHK bagi 

karyawannya. Dengan adanya hal tersebut, membuat masyarakat banyak yang 

kehilangan pekerjaan dan hal ini berdampak pada keuangan masyarakat yang 

semakin sulit. 

Akibat dari banyaknya usaha yang ditutup dan juga karyawan yang di 

PHK membuat sektor perbankan terkena imbas karena adanya perlambatan 

pertumbuhan pembiayaan. Tentu hal ini juga akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya pembiayaan bermasalah akibat dari banyaknya masyarakat 

yang kehilangan pekerjaan. Atas dampak yang terjadi karena adanya pandemi  

covid-19 ini,Bapak Presiden Ir. Joko Widodo membuat kebijakan bahwa bagi 

para pelaku UMKM, sopir taksi, nelayan yang memiliki cicilan kredit akan 

diberikan kelonggaran selama 1 tahun kedepan untuk nilai kredit dibawah 

Rp.10 miliar. https://www.cnbcindonesia.com/market/20200324131204-17-

147248(diakses pada tanggal 14 Februari 2021, jam 14.45). 

Virus covid-19 ini dengan cepat menyebar ke seluruh dunia termasuk di 

Indonesia ini. Di Indonesia kasus pertama kali terkonfirmasi covid-19 yaitu 

pada awal bulan Maret 2020, kemudian statistik peningkatan kasus pasien 

yang terkonfirmasi positif covid-19 terus menerus mengalami peningkatan 

dari hari ke hari. Data per tanggal 12 Juli 2020 lalu, pemerintah Indonesia 

mengumumkan angka kasus terkonfirmasi positif covid-19 sebanyak 75.699 

kasus padahal ini masih berjalan dalam kurun waktu 3 bulan lamanya dari 

pertama munculnya kasus covid-19 di Indonesia. 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Kebijakan tersebut kemudian dapat memunculkan kekhawatiran 

industry perbankan karena akan mengalami liquidity crunch dan 

menimbulkan krisis pada sektor perbankan semakin meningkat. Liquidity 

crunch merupakan situasi dimana suplay dana tunai yang masuk ke 

perbankan berkurang, sementara pada saat bersamaan permintaannya akan 

semakin tinggi Sementara itu bank tetap harus melunasi biaya operasional 

dan melunasi nisbah bagi hasil kepada pemilik dana pihak ketiga. Namun, 

perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil pada setiap akadnya, hal 

ini membuat perbankan syariah menjadi fleksibel dari pada Bank 

Konvensional. Dalam sistem bagi hasil besar laba Bank Muamalat 

bergantung pada keuntungan yang didapat dari pihak bank, dimana rasio akan 

meningkat dengan peningkatan keuntungan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram. 

Kinerja sebuah perusahaan adalah suatu ukuran yang menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan. Kinerja yang baik dapat membantu manajemen 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Semakin tinggi kinerja perusahaan, maka 

semakin baik pula nilai perusahaan dimata investor. Salah satu cara untuk 

menilai kinerja keuangan adalah dengan cara menganalisis laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap posisi keuangan dibagi menjadi dua, yaitu 

pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan pihak 
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eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat 

https://satubanten.com/mewaspadai-potensi-likuiditas-perbankan-syariah-

akibat-wabah-covid-19/(diakses pada tanggal 04 September 2020 jam 10.25). 

Baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan beberapa periode yang dilaporkannya. Laporan 

keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi masyarakat, investor, pemegang 

saham, dan manajemen dalam proses pengambilan keputusan dan 

pengembangan asset yang dimiliki. Perkembangan perusahaan sangat 

bergantung pada modal yang ditanamkan oleh investor, sehingga perusahaan 

harus memiliki kinerja yang baik agar mendapatkan kepercayaan dari investor 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Rasio keuangan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran 

efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan.  

Dengan demikian, maka kinerja keuangan menjadi faktor penting 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih unggul dalam mendukung 

perekonomian Indonesia yang maju dengan membantu peningkatan sektor 

rill. Beragam analisis kinerja keuangan yang dapat digunakan salah satunya 

menggunakan metode RGEC (Risk Profil, GCG, Earnings, dan Capital)  

dalam menganalisis laporan keuangan yang sesuai dengan surat Edaran BI No 

13/24/DPNP, yang terdiri dari risk profile atau profil resiko, good corporate 

governance, earnings (rentabilitas), dan capital (Permodalan). 

Atas adanya dampak covid-19 di Indonesia ini dapat menimbulkan 

kinerja keuangan perbankan mengalami kenaikan dan penurunan tiap 
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triwulan dari tahun 2019 hingga laporan triwulan tahun 2020. Berikut data 

chart yang menunjukkan kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram yang mengalami fluktuasi dengan adanya masa pandemi covid-19 

dengan seseuai indikator RGEC (Risk Profil, GCG, Earnings, dan Capital). 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan laba dan aset PT. Bank Muamalat 

Cabang Mataram Maret 2019 - Desember 2020 (dalam presentase). 

Dari chart perkembangan laba dan asset PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram di atas, bahwasannya pada bulan Maret 2019 hingga bulan 

Desember 2019 PT. Bank Muamalat Cabang Mataram mengalami 

peningkatan laba dan asset yang signifikan, tetapi dengan adanya covid-19 ini 

pada bulan Maret 2020 terjadi penurunan dari laba yang semula 95,712 Miliar 

menjadi 90,601 Miliar dan meningkat kembali pada triwulan ke II atau pada 

bulan Juni 2020 yaitu sebesar 90.335 Miliar. Sedangkan untuk asset Pt. Bank 

Muamalat Cabang Mataram ini mengalami penurunan pada bulan Juni 2020 

yang semula 10,725 Triliun ini menjadi 13,506 Triliun. Naik turunnya asset 

dan laba Bank tersebut ini dipengaruhi oleh beberapa rasio diantaranya : 
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Non Performing Financing PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram Maret 2019 – Desember 2020 (Dalam 

Persentase). 

Pada rasio NPF (Non Performing Financing)  ini selama Indonesia 

terdampak covid-19 pada bulan Maret 2020 lalu, NPF (Non Performing 

Financing).  PT. Bank Muamalat  Cabang  Mataram berturut-turut mengalami 

penurunan. Sedangkan  untuk  PT. Bank Muamalat Cabang Mataram setelah 

terdampak covid-19 mengalami peningkatan yang dari  semula 5,62% pada 

bulan Maret , menjadi 5,70% pada bulan Juni 2020, tetapi Bank tersebut masih 

tergolong cukup sehat karena nilai rasio tersebut kedalam peringkat 3, sebab 

nilai NPF. 5% < NPF < 80%. 
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Financing to Deposit Ratio PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram Maret 2019 - Desember 2020 (dalam 

presentase). 

Pada rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) ini selama Indonesia 

terkena dampak pandemi covid-19 FDR (Financing to Deposit Ratio). PT. 

Bank Muamalat mengalami kenaikan pada bulan Maret 2020. Sedangkan 

untuk PT. Bank Muamalat setelah terdampak covd-19 mengalami penurunan 

dari semula 73,77% pada bulan Maret, hingga menjadi 69,84% pada bulan 

Desember 2020. tetapi Bank tersebut masih tergolong sehat karena nilai rasio 

tersebut dalam peringkat 2, sebab nilai FDR. 75% < FDR < 85%. 

 

Gambar 1.4 Pertumbuhan Return On Asset PT. Bank Muamalat 

Cabang Mataram Maret 2019 – Desember 2020 (dalam persentase). 
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Untuk Rasio ROA (Return On Asset) pada Bank Muamalat ini, setelah 

terdampak covid- 19 pada bulan Maret 2020 ini mengalami peningkatan, dari 

yang semula 0,03% menjadi 0.03% dan terjadi penurunan kembali pada bulan 

Juni  dan bulan Desember 2020. Sedangkan untuk ROA (Return On Asset)  

pada Bank Muamalat ini mengalami penurunan pada bulan Juni 2020 dan 

bulan Desember 2020, tetapi Bank tersebut masih tergolong tidak sehat 

karena nilai rasio tersebut kedalam peringkat 4, sebab nilai ROA. 0%- < 

0,77%. 

 

Gambar 1.5 Pertumbuhan Return On Equity PT. Bank Muamalat 

Cabang Matram Maret 2019 – Desember 2020 (dalam persentase). 

Pada Rasio ROE (return On Equity) Bank Muamlat ini saling 

mencatatkan ROE (return On Equity) yang mengalami penurunan, pada Bank 

Muamalat sendiri pada bulan Maret 2020 terjadi penurunan, yang semula 

0,03% menjadi 0,03%. Sedang untuk dari bulan Juni 2020 hingga bulan 

Desember 2020 terus mengalami penurunan, tetapi Bank tersebut masih 

tergolong kurang sehat karena nilai rasio tersebut kedalam peringkat 4, sabab 

nilai ROE. 0% - 5%. 

0.26 0.27 0.26 

0.45 

0.3 0.3 0.29 0.29 

Mar-
19

Jun-
19

Sep-
19

Des-
19

Mar-
20

Jun-
20

Sep-
20

Des-
20



 

10 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah yang muncul 

selama terdampak pandemi covid-19 antara lain yaitu, turunnya laba Bank. 

PT. Bank Muamalat Cabang Mataram pada bulan Maret 2020, naiknya NPF 

pada PT. Bank Muamalat Cabang Mataram  tak hanya itu ROA  dan ROE 

yang seharusnya terus mengalami peningkatan, tetapi pada PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram mengalami penurunan, PT. Bank Muamalat 

Cabang Mataram juga terkena dampak dengan adanya pandemi tersebut 

diantaranya juga mengalami penurunan pada ROA dan ROE.  

Dengan adanya pandemi covid-19 seperti saat ini membuat  beberapa 

perusahaan menutup usahanya dengan tujuan mengurangi penyebaran corona 

virus yang berbahaya ini. Dan hal tersebut bisa mempengaruhi pengalokasian 

dana pihak ketiga ke perbankan mengalami penurunan, sehingga hal tersebut 

membuat Bank mengalami dampak dari adanya covid-19 tersebut. Dengan 

demikian pada periode 2020 ini dapat dikatakan sebagai periode 

terdampaknya covid-19 di Indonesia.  

Adanya masalah yang terjadi diatas maka, penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena belum terdapat penelitian yang mengusung variabel tersebut 

dengan membandingkan kinerja sebelum dan selama terdampaknya covid-19 

ini. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengambil judul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-

19”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT.Bank Muamalat Cabang Mataram 

sebelum dan selama terdampak covid-19 dianalisis dari Risk Profile, Good 

Corporate Governance? 

2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi Kinerja keuangan pada PT. 

Bank Muamalat Cabang Mataram sebelum dan selama terdampak covid-

19 dianalisis dari Risk Profile, Good Corporate Governance? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dirumuskan diatas, 

maka penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu:  

1. Ingin mengetahui tingkat kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram sebelum dan selama terdampak covid-19 dianalisis dari Risk 

Profile, Good Corporate Govrernance, Earnings, dan Capital.  

2. Ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja 

keuangan pada PT Bank Muamalat Cabang Mataram sebelum selama 

terdampak pandemi covid-19 yang dianalisis dari Risk Profile, Good 

Corporate Govrernance, Earnings, dan Capital.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut :  
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1. Dari segi teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu perbankan 

Syariah yang berhubungan dengan Non Performing Financing, Financing 

to Deposit Ratio, Return On Asset, Return On Equity, dan Capital 

Adequacy Ratio dan dapat mengembangkan teori terkait kinerja keuangan 

bank.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bank Muamalat Cabang Mataram 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

tambahan bagi pihak bank sehingga manajemen bank dapat 

meningkatkan kinerjanya serta dapat menentukan strategi yang 

tepat dalam menghadapi resiko-resiko yang terjadi. 

b) Bank Muamalat Cabang Mataram 

Memberikan informasi bagi Bank Muamalat Cabang Mataram 

terkait kesehatan bank pada periode sebelum dan selama pandemi 

covid-19 ini, sehingga dapat dijadikan bahan koreksi dalam 

meningkatkan kinerja dimasa yang mendatang. 

c) Bank Umum Syariah (BUS) 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi bank umum Syariah untuk mengetahui tentang 

Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return On 

Asset, Return On Equity, dan Capital Asset Ratio. 
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d) Bagi Investor 

Dari hasil penelitian ini diharapan bisa menjadi bahan 

referensi bagi pihak investor dalam menilai kemampuan 

perusahaan untuk memberikan keuntungan bagi investor tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis dapat 

menjadikan sebagai sumber referensi yang dapat memperdalam bahan kajian 

dan pembahasan penelitian berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 

jurnal yang dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil penelitian  perbedaan 

1.  Suhartini, 

(2010-2015) 

“Analisis Kinerja 

Keuangan 

Dengan Metode 

RGEC Pada PT 

Bank Negara 

Indonesia Syariah 

Metode 

kualitatif 

Metode RGEC. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan Teknik 

RGEC. Dalam 

penelitian ini variable 

rasio yang digunakan 

adalah NPF, LDR, 

BOPO, NIM, GCG. 

-Lokasi, 

tempat,waktu

-populasi dan 

sampel 
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Penelitian ini 

menggunakan data 

sekunder, data yang 

diperoleh dari website 

resmi Bank Negara 

Indonesia Syariah yang 

berupa laporan 

keuangan. Hasil 

penelitian menunjukkan 

Pada rasio Risk Profile 

ini NPF pada tahun 

2014 mendapat predikat 

sehat, dan untuk LDR 

pada tahun 2013 

mempunyai resiko 

tertinggi .Tingkat GCG 

keseluruhan dari 2010-

2015 bank mendapat 

predikat baik Earning 

pada BNI Syariah pada 

tahun 2010 terdapat 

predikat tidak sehat. 

Sedang untuk BOPO  
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dari tahun 2010-2015 

memperoleh predikat 

sangat baik dan untuk 

NIM pada tahun 2010 

mendapat predikat 

rendah. CAR dari tahun 

2010-2015 di Bank BNI 

Syariah termasuk 

kedalam predikat sangat 

sehat. 

 

2. Eni Purwati, 

(2013-2017) 

“Analisis 

perbandingan 

kinerja keuangan 

bank mandiri 

Syariah dengan 

bank mega 

Syariah 

Metode 

kualitatif 

Metode RGEC. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan Teknik 

RGEC. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan rasio 

ROA, ROE, dan CAR, 

GCG. Penelitian ini 

menggunakan data 

sekunder, data yang 

diperoleh dari website 

resmi Bank Mandiri 

-Lokasi, 

tempat,waktu

-populasi dan 

sampel 
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Syariah dan Bank Mega 

Syariah yang berupa 

laporan keuangan.Hasil 

penelitian menunjukkan 

Predikat bank diukur 

dengan hasil rasio 

keuangan menunjukkan 

bahwa pada tahun 2013 

hingga periode 2017 PT 

Bank Mega Syariah ini 

termasuk kedalam 

kategori lebih sehat dari 

pada PT Bank Mandiri 

Syariah. 

 

3. Arief 

Budiman, 

(2010-2015) 

“Analisis 

perbandingan 

kinerja keuangan 

Bank Umum 

Syariah dengan 

Bank 

Konvensional 

Metode 

kualitatif 

Metode RGEC. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan rasio 

NPL, ROA, ROE, 

BOPO, NIM, dan LDR. 

Penelitian ini 

menggunakan data 

-Lokasi, 

tempat,waktu

-populasi dan 

sampel 
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sekunder,data yang 

diperoleh dari website 

resmi Bank Umum 

Syariah dan Bank 

Konvensional yang 

berupa laporan 

keuangan. Analisis 

yang dilakukan 

menunjukkan bahwa 

rasio keuangan (NPL, 

ROA, ROE, BOPO dan 

LDR) memiliki 

perbandingan yang 

siginifkan antara Bank 

Umum Syariah dengan 

Bank Umum 

Konvensional. 

Sedangkan, rasio 

keuangan CAR dan 

NIM tidak 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan antara Bank 
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Umum Syariah dengan 

Bank Umum 

Konvensional. Dengan 

secara umum Bank 

Umum Konvensional 

memiliki kinerja 

keuangan yang lebih 

baik dibandingkan 

dengan Bank Umum 

Syariah. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kinerja keuangan  

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja sebuah perusahaan adalah suatu ukuran yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan sangat 

menentukan bagi preferensi masyarakat baik stake holder maupun bond 

holder yang melakukan investasi sangat ditentukan oleh kinerja 

perusahaan. Dalam menilai kinerja perusahaan banyak indikator yang 

digunakan, diantaranya financial statement baik berupa neraca yang 

menunjukkan posisi finansial perusahaan padaa saat tertentu, maupun 

laporan laba-rugi yang merupakan laporan operasi perusahaan selama 
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periode tertentu. Disamping itu, kinerja juga dapat diukur dengan rasio 

keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio keuangan 

(profitability ratio), dan ownership ratio. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi 

standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau 

GAAP (General Accepted Accounting Principle).
 
Irham Fahmi, Analisis 

Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2017). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam satu periode teretentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut. 

2. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 

tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Maka begitu 

juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti perbankan yang 

jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis 

lainnya, karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi yang 

menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana (surplus financial) 

dengan mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit financial) dan 

bank bertugas menjembatani keduanya.  
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Disini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

suatu perusahaan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  

2) Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 

analisis yang diinginkan.  

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya, 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua yaitu: 

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu 

atau antara periode, dengan tujuan ini nantinya akan terlihat 

secara grafik.  
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b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara 

satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 

yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan.  

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan 

nantinya akan dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan 

posisi perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, 

sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik.  

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan.  

Pada tahap analisis ini dalam melihat kinerja keuangan 

perusahaan dilakukan setelah melakukan tahap ketiga tersebut 

selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja 

permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh perbankan 

tersebut.  

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan.  

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi 

kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.
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3. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Menurut munawir, pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya: 

a. Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada 

saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan asset atau ekuitas 

secara produktif. 

d. Untuk mngetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, 

yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok 

utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran deviden secara 

teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau 

krisis keuangan. 

2.2.2 Laporan keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
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Maksud dari kondisi ini yaitu kondisi perusahaan terkini adalah keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode 

tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per 

periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal 

perusahaan. Sementara itu, untuk laporan keuangan yang lebih luas 

dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu dengan adanya laporan 

keuangan dapat diketahui setelah menganalisis laporan keuangan tersebut.  

Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan 

yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya dikenal beberapa 

macam laporan keuangan seperti: 

1) Neraca 

2) Laporan laba rugi 

3) Laporan perubahan modal 

4) Laporan catatan atas laporan keuangan 

5) Laporan kas 

Dengan adanya laporan keuangan tersebut maka akan tergambar 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat memudahkan manajemen 

dalam menilai kinerja manajemen perusahaan. Penilaian kinerja akan 

menjadi patokan atau ukuran apakah manajemen mampu atau berhasil 

dalam menjalankan kebijakan.  

2. Kegunaan Laporan Keuangan 

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 

diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan 
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perusahaan dari waktu ke waktru dan untuk mengetahui sudah sejauh 

mana perusahaan mencapai tujuannya.  

Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan yang 

disediakan oleh pihak manajemen perusahaan sangat membantu pihak 

pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan. Seperti keinginan 

perusahaan untuk melakukan right issue. Right issue artinya penjualan 

saham yang diprioritaskan kepada pemilik saham lama untuk membelinya. 

Sehingga berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dan 

tersajikan, maka investor atau pemilik saham perusahaan akan bisa 

menganalisis bagaimana kondisi perusahaan serta prospek perusahaan 

nantinya khususnya dari segi kemampuan profitabilitas dan dividen yang 

akan dihasilkan. 

3. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 

sudut angka-angka dalam satuan moneter. Dengan diperolehnya laporan 

keuangan, maka diharapkan laporan keuangan bisa membantu dalam 

tujuan untuk menghindari kesalahan dalam melihat kondisi perusahaan. 

4. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis pada laporan keuangan merupakan kegiatan menganalisis 

data yang ada didalamnya sehingga memberikan laporan yang sederhana 

dan memperlihatkan hubungan yang nyata atau memiliki hubungan satu 

sama lain baik data kuantitaif maupun non-kuantitaif. Hal tersebut 
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dilakukan dengan mengetahui keadaan yang sesungguhnya untuk proses 

menghasilkan keputusan yang tepat (Harahap, 2010).  

5. Analisis Rasio Keuangan 

Hery (dalam Harapan, 2010) mengemukakan bahwa rasio keuangan 

merupakan rasio yang diperoleh dari perhitungan angka yang berkaitan 

dalam laporan keuangan yang dapat digunkan sebagai alat ukur 

menganalisis kinerja suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan sering 

digunakan sebagai teknik analisis karena beberapa keunggulan (Harapan, 

2010). 

a) Rasio berupa angka yang mudah dibaca dan dipahami 

b) Rasio dapat membuat informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan secara perinci dan rumit menjadi lebih sederhana. 

c) Rasio dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ataupun 

prediksi . 

d) Rasio mestandarkan perbandingan antar perusahaan. 

e) Rasio membuat perbandingan antara perusahan dan time series lebih 

mudah untuk dimengerti. 

f) Rasio mempermudah perusahaan untuk melihat tren perusahaan 

ataupun melakukan prediksi ke masa depan. 

6. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisien 
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penggunaaan aktiva perusahaan. Profitabilitas menjadi begitu penting 

untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalakan usahanya secara 

efisien atau tidak. Efisien sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan lab tersebut. Profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk 

mengukur efisien penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan 

membandingkan antara laba dan modal yang digunakan dalam operasi, 

oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin yang bukan 

merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut rentable (Munawir, 2001:51 

dikutip oleh Wibowo, 2007). 

2.2.3 Metode RGEC 

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 bank umum memiliki aturan 

baru mengenai penilaian tingkat kesehatan. Penilaian tingkat kesehatan 

Bank ini dikenal dengan metode RGEC,namun berdasarkan peraturan 

tersebut, metode ini hanya digunakan untuk bank umum konvensional. 

Sedangkan bank Syariah hingga tahun 2013 masih menggunakan metode 

CAMELS. Akan tetapi sejak diterbitkan POJK Nomor 8/ 03/2014 barulah 

bank Syariah memiliki pedoman baru dalam penilaian tingkat 

kesehatannya yaitu dengan menggunakan metode RGEC, karena isi dari 

POJK Nomor 8/03/2014 hampir sama dengan PBI No. 13/1/PBI/2011 

yang menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan 

dengan pendekatan risiko RBBR (Risk-Based Bank Rating) dengan 

menggunakan faktor RGEC (Risk Profile, GCG, Earnings, dan Capital). 
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Metode RGEC ini berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2012, yaitu untuk 

penilaian kesehatan bank periode yang berakhir Desember 2011 dan 

sekaligus menggantikan metode CAMELS. Indikator penilaian yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1. Risk Profile 

   Berdasarkan PBI No. 131/1.PBI/2011 bank melakukan penilaian 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

kegiatan operasional terhadap beberapa resiko diantaranya, yaitu risiko 

kredit, risiko likuiditas.Penelitian ini mengukur risiko kredit pada faktor 

risk profile menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) untuk 

mengukur risiko kredit dan rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) untuk 

mengukur rasio likuiditas.  

1. Non Performing Financing (NPF) merupakan alat untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengatasi pembiayaan/kredit 

bermasalah (kredit macet) yang diberikan oleh bank kepada nasabah. 

Rasio Non Performing Financing ini dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

    
                 (      )      

                
 

Keterangan: 

KL   : Kurang Lancar 

D    : Diragukan 

M    : Macet 
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Berikut kriteria penilaian NPF.  

Tabel 2.1 

Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

 

 

 

 

 

 

S

umber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011 

2. Financing to deposit ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi 

jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya financial to 

deposit ratio menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%. 

Berikut rumus untuk mencari financial to deposit ratio sebagai berikut: 

    
            

                 
      

Tabel 2. 2 

Predikat Penetapan Bank Berdasarkan FDR 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 NPF < 2% Sangat Sehat 

2 2% < NPF < 5% Sehat 

3 5% < NPF < 8% Cukup Sehat 

4 8% < NPF < 12% Kurang Sehat 

5 NPF > 12% Tidak Sehat 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 50% <FDR < 75% Sangat Sehat 

2 75% < FDR < 85% Sehat 
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S

S

u

mbeSumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

2. Tata Kelola Perbankan (Good Corporate Governance/GCG) 

   Good corporate governance adalah suatu proses dan struktur yang 

digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas 

perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lain. Dari 

pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa GCG adalah 

permasalahan mengenai proses pengelolaan perusahaan yang secara 

konseptual mencakup diaplikasikannya prinsip-prinsip transparancy, 

accountability, responsibility, independency dan fairness. 

  Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam 

menilai faktor GCG antara lain: 

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi 

2) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja 

yang menjalankan fungsi dan pengendalian intern bank 

3) Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal 

4) Penerapan manajemen resiko, termasuk sistem pengendalian intern 

5) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar 

6) Rencana strategis Bank 

3 85% < FDR < 100% Cukup Sehat 

4 100% < FDR < 120% Kurang Sehat 

5 FDR > 120% Tidak Sehat 
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7) Transaparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank 

Berikut predikat nilai komposit untuk penilaian GCG :  

Tabel 2.3 

Kriteria Penetapan Peringkat GCG 

Sumber:SEBINo.13/SEOJK.03/2017 

3. Kemampuan Menghasilakan Laba (Earnings/Rentabilitas) 

Rasio rentabilitas atau earnings bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 

menjalankan operasional perusahaan. 

Pendekatan penilaian faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui 

penilaian terhadap komponen-komponen berikut: 

1) Return On Asset (ROA)  

ROA adalah salah satu profitabilitas yang dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

digunakan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah 

perbankan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan 

Peringkat Nilai Komposit Kriteria 

1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik (SB) 

2 1,5 < Nilai Komposit < 2.5 Baik (B)  

3 2,5 < Nilai Komposit <3,5  Cukup Baik (CB) 

4 3,5 < nilai Komposit < 4,5  Kurang Baik (KB) 

5 4,5< Nilai Komposit <5 Tidak Baik (TB) 
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memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena 

perusahaan memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi. 

Sofyan menyebutkan bahwa, semakin besar rasio ini semakin baik. 

Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih 

laba. 

    
                                

            
 

Berikut kriteria penilaian peringkat ROA: 

Tabel 2.4 

Kriteria Penetapan Peringkat ROA 

No. Predikat  Rasio  Nilai kredit 

1 Sehat 1,22%-1,5% 81 – 100 

2 Cukup Sehat 0,99% - < 1,22% 66- < 81 

3 Kurang Sehat 0,77% - < 0,99% 51- < 66 

4 Tidak Sehat 0% - < 0,77% 0 - <51 

Sumber; SE BI No. 13/1/PBI/2011 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

13/1/PBI/2011 penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) 

dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap 

parameter/indikator rentabilitas dengan memperhatikan 

signifikansi masing-masing parameter/indikator serta 

mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi 

rentabilitas Bank. 

2) Return On Equity (ROE)  
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ROE (Retrun On Equity) adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset (capital) yang 

ada untuk mendapatkan laba (net income). Selain itu ROE juga 

merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri (equity) merupakan indikator yang amat penting bagi 

para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan 

dengan pembayaran dengan deviden.  

Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari 

laba yang bersangkutan yang selanjutya dikaitkan dengan peluang 

kemungkinan pembayaran dividen (terutama bagi bank yang telah 

go public). Nilai ROE menjadi tolak ukur mengenai tingkat 

pengembalian keuntungan dibandingkan dengan imbal bagi 

hasil.Besarnya nilai ROE (Return On  Equity) dapat dihitung 

dengan rumus berikut : 
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Tabel 2.5 

Kriteria Penetapan Peringkat ROE 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 ROE > 20% Sangat Sehat 

2 12,51% - 20% Sehat 

3 5,01% - 12,5% Cukup Sehat 

4 0% - 5% Kurang Sehat 

5 ROE Negatif, rasio dibawah 0% Tidak Sehat 

Sumber: SE No.13/24/DPNP/2011 

4. Tingkat Kecukupan Modal (Capital) 

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam 

rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank 

Indonesia menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) yaitu 

kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan 

oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva 

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 

Sofyan mengatakan bahwa rasio CAR menunjukkan kecukupan 

modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang khusus berlaku bagi 

industri-industri yang berada dibawah pengawasan pemerintah, misalnya 

Bank dan Asuransi. Rasio ini dimaksudkan untuk menilai keamanan dan 

kesehatan perusahaan dari sisi modal pemiliknya. Di Indonesia standar 

CAR adalah 9-12%. 



 

35 
 

Rasio CAR menunjukkan kemampuan modal untuk menutup 

kemungkinan kerugian atas kredit yang diberikan beserta kerugian pada 

investasi surat-surat berharga. CAR adalah rasio keuangan yang 

memberikan indikasi apakah permodalan yang ada telah memadai untuk 

menutup risiko kerugian yang akan mengurangi CAR menurut standar BIS 

(Bank for International Settlements) minimum sebesar 8%, jika kurang 

dari itu akan dikenakan sanksi oleh bank sentral. 

Slamet Riyadi dalam artikelnya yang berjudul CAR (Capital 

Adequacy Ratio) menyebutkan bahwa CAR sebagai variabel independent 

yang memengaruhi ROE atau ROA. Jika nilai CAR naik maka nilai ROE 

dan ROA akan turun, atau jika nilai CAR turun maka ROE dan ROA akan 

naik.Rasio CAR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

    
                  

                                 (    )
 X 100%

 

Berikut kriteria penilaian peringkat CAR: 

Tabel 2. 6 

Kriteria Penetapan Peringkat CAR 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 CAR > 12% Sangat Sehat 

2  9% < CAR < 12% Sehat 

3 8% < CAR < 9% Cukup Sehat 

4 6% < CAR < 8% Kurang Sehat 

5 CAR < 6% Tidak Sehat 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tahun 2011 
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2.3 Pengertian Bank Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Menurut Sunarto Zulkiflin (2011)  Perbankan Syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari 

pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak 

lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama 

usaha. 

Bank Syariah sebagai intermediasi antara pihak investor yang 

menginvestasikan dananya di bank kemudian bank syariah menyalur dana 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang menempatkan 

dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi hasil 

atau lainya yang disahkan dalam syariah islam. Bank Syariah menyalurkan 

dananya kepada pihak yang membutuhkan pada umumnya dalam akad jual 

beli dan kerja sama usaha.  

2. Kerangka Pemikiran 

Bank Syariah merupakan bank yang melakukan aktivitas usaha 

bersumber pada prinsip syariah yakni perjanjian berlandasan hukum islam 

antara bank serta pihak lain buat penyimpanan dana maupun pembiayaan 

aktivitas usaha serta aktivitas lain yang dinyatakan sesuai syariah. Konsep 

perbankan syariah sudah betul – betul masuk dalam Undang – undang 
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Perbankan Indonesia dengan disetujuinya UU Nomor. 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan. 

Selama pandemic Covid-19 perbankan syariah terkena dampaknya, 

dampaknya bukan kepada perbankan syariah saja tetapi kebeberapa sector 

lainnya. Mulai dari sector perekonomian secara umum, kesehatan, dan lain 

– lainya, untuk itu diduga dampak pandemic covid- 19 ini memengaruhi 

jumlah rekening, pembiayaan, dan DPK di bank syariah selama covid- 19. 

Secara sistematis kerangka piker penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 

berikut:  

Gambar 2.4 

           Kerangka pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Covid- 19 Setelah Covid- 19 

RGEC 

(Oleh Sandhy 

Dharmapermata Susanti) 

Jumlah Rekening Dana 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

reseach) dimana data yang didapatkan dari dokumentasi yang diperoleh dari 

website resmi dalam http//www.bankmuamalat.co.id sejarah bank muamalat 

Indonesia tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

penulis tertarik dengan adanya fenomena pandemi covid-19 dimana kinerja 

keuangan PT. Bank Muamalat Cabang Mataram dilihat berdasarkan sebelum 

dan selama terdampak pandemi covid-19. 

3.2 Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk menilai 

kinerja keuangan pada suatu bank yaitu PT. Bank Muamalat Cabang Mataram 

pusat, tetapi dalam hal ini peneliti tidak terjun langsung ke lapangan, tetapi 

dalam hal ini peneliti mendapatkan data laporan keuangan dari web resmi PT. 

Bank Muamalat Cabang Mtaram. Tujuannya yaitu untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Bank Muamalat Cabang Mataram serta untuk mengetahui 

penyebab naik turunnya pada kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Cabang 

Mataram.  
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, dan peraturan perundang-undangan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan PT. 

Bank Muamalat Cabang Mataram periode Maret 2019 – Desember 2020. 

Sumber data dokumentasi publikasi laporan keuangan triwulan PT. Bank 

Muamalat Cabang Mataram periode Maret 2019 - Desember 2020.   

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yakni teknik Dokumentasi. Teknik 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data tertulis yang 

mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran yang aktual sesuai 

dengan penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji data yang diperoleh dari Data berupa kinerja keuangan yang dilihat 

berdasarkan laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat Cabang Mataram 

periode Maret 2019- Desember 2020.  

3.5 Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber. Pada Teknik ini menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dari laporan keuangan dan selanjutnya diambil 

kesimpulannya.  
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3.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpulkan sesuai dengan teknik diatas, selanjutnya penulis 

melakukan pengolahan data menggunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

`Reduksi data berarti merangkum, langkah yang dilakukan adalah memilih 

hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dalam 

polanya serta membuang data yang tidak perlu digunakan. Dalam langkah 

ini peneliti melakukan pemilihan data yang berkaitan dengan laporan 

keuangan atas kinerja keuangan PT. Bank Mualamat Cabang Mataram 

periode Maret 2019 – Desember 2020.  

a) Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan 

berkaitan dengan variable penelitian.  

b) Melakukan penilaian terhadap masing-masing rasio yaitu profil 

resiko (risk profile), tata kelola perbankan Good Corporate 

Governance (GCG), kemampuan menghasilkan laba (earnings) dan 

tingkat keucukupan modal (capital). 

c) Melakukan analisis faktor profil risiko (risk profile) dengan 

menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) dan Financing 

To Deposit Ratio (FDR). 

d) Melakukan analisis faktor tata kelola perbankan Good Corporate 

Governance (GCG) yang diambil langsung dari laporan keuangan 

masing-masing bank syariah. 
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e) Melakukan analisis faktor kemampuan menghasilkan laba 

(earnings/rentabilitas) dengan menggunakan rasio Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). 

f) Melakukan analisis faktor tingkat kecukupan modal (capital) dengan 

menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Penyajian Data  

Dalam langkah ini peneliti menyusun data yang relevan sehingga 

untuk mempermudah memahami apa yang terjadi dalam merencanakan 

selanjutnya untuk mendapat rumusan masalah yang ada.  

3. Kesimpulan 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi, 

dimana tahap ini merupakan tahap akhir dari proses analisis data. 

Dilakukan dengan pencatatan sesuai tema atas rumusan masalah serta 

melakukan pengelompokan pada analisis yang dilakukan. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode RGEC. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara 

deskriptif. Teknik yang digunakan untuk menilai kinerja bank sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan berkaitan 

dengan variable penelitian.  

2. Melakukan penilaian terhadap masing-masing rasio yaitu Profil Resiko 

(risk profile), tata Kelola perbankan Good Corporate Governance 
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(GCG), kemampuan menghasilkan laba (earnings) dan tingkat 

keucukupan modal (capital). 

3. Melakukan analisis faktor profil risiko (risk profile) dengan 

menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR). 

4. Melakukan analisis faktor tata kelola perbankan (Good Corporate 

Governance/GCG) yang diambil langsung dari laporan keuangan 

masing-masing Bank Syariah. 

5. Melakukan analisis faktor kemampuan menghasilkan laba 

(Earnings/Rentabilitas) dengan menggunakan rasio Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). 

6. Melakukan analisis faktor tingkat kecukupan modal (Capital) dengan 

menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

7. Menetapkan peringkat komposit penilaian kinerja keuangan dari 

triwulan tahun 2019 dari bulan Maret hingga tahun 2020 bulan 

Desember. 

8. Menarik kesimpulan terhadap kinerja keuangan Bank sesuai yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia berdasarkan perhitungan analisis rasio. 

 


